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ABSTRAK

Banyak masyarakat di Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) belum melek digitalisasi keuangan bahkan sistem
akuntansi tradisional, sehingga rentan terkena penipuan rentenir, pinjaman online, dan kebangkrutan yang
disebabkan oleh buruknya penatausahaan keuangan. Usaha Bersama Simpan Pinjam (UBSP) di Kota Kupang
memiliki peran penting sebagai pemodal khususnya bagi ibu rumah tangga yang tidak memiliki penghasilan tetap.
UBSP bergerak di bidang kredit simpan pinjam dan usaha dagang, namun belum memiliki sistem informasi
akuntansi yang mampu mengintegrasikan semua bagian. Pengelola UBSP selama ini hanya menggunakan
Microsoft Excel sederhana. UBSP memerlukan kebaruan sistem teknologi agar dapat bergerak maju secara
transparan dan akuntabel. Tujuan dari penelitian ini adalah mendigitalkan model sistem akuntansi terintegrasi yang
sesuai dengan kebutuhan UBSP. Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah model System
Development Life Cycle (SDLC), terdiri dari analisis sistem, desain konseptual, seleksi sistem, desain rinci,
pengujian dan pemrograman, serta implementasi. Tahap desain menggunakan Data Flow Diagram (DFD) level 0
dan 1, desain database Entity Relationship Diagram (ERD), flowchart dan metode black box untuk menguji
kesesuaian spesifikasi sistem dengan kebutuhan fungsional UBSP. Hasil pengujian menunjukkan bahwa setiap
fungsi sistem memenuhi kebutuhan UBSP, sehingga dapat dijadikan website resmi bagi user. Beberapa menu
terdiri dari tampilan login, tampilan halaman dashboard, tampilan pencatatan keanggotan, tampilan penyetoran
simpanan, tampilan pengajuan kredit, tampilan pembayaran angsuran, dan tampilan dari sisi pengurus/admin
sampai menghasilkan laporan keuangan. Keterbatasan temuan membuka kesempatan bagi peneliti berikut untuk
dapat mengembangkan fitur-fitur yang dapat mempermudah user UBSP. Selain itu, penelitian berikut dapat
mendesain teknik audit berbantu komputer dan mengintegrasikannya dengan sistem akuntansi.

Kata kunci: digitalisasi, sistem akuntansi, terintegrasi, usaha bersama simpan pinjam.

DIGITALIZATION OF AN INTEGRATED ACCOUNTING SYSTEM MODEL FOR
SAVINGS AND LOAN JOINT VENTURE IN KUPANG CITY

ABSTRACT

Many people in East Nusa Tenggara (NTT) Province are not yet literate in financial digitalization or even
traditional accounting systems, making them vulnerable to loan shark fraud, online loans, and bankruptcy caused
by poor financial administration. Joint Savings and Loans Business (UBSP) has an important role as an investor,
especially for housewives who do not have a fixed income. UBSP operates in the savings and loans, credit, and
trading business sectors but does not yet have an accounting information system that is capable of integrating all
parts. UBSP managers have only used simple Microsoft Excel. UBSP requires new technological systems to be
able to move forward in a transparent and accountable manner. The aim of this research is to digitize an integrated
accounting system model that suits UBSP's needs. The system development method used is the System Development
Life Cycle (SDLC) model, consisting of system analysis, conceptual design, system selection, detailed design,
testing and programming, and implementation. The design stage uses Data Flow Diagrams (DFD) levels 0 and 1,
Entity Relationship Diagram (ERD) database design, flowcharts, and black box methods to test the suitability of
system specifications with UBSP functional requirements. The test results show that each system function meets
UBSP's needs so that it can be used as an official website for users. Several menus consist of a login display,
dashboard page display, membership registration display, deposit display, credit application display, installment
payment display, and a display from the management/admin side to produce financial reports. The limitations of
the findings open up opportunities for the following researchers to develop features that can make things easier
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for UBSP users. In addition, the following research can design computer-assisted audit techniques and integrate

them with accounting systems.

Keywords: digitalization, accounting system, integrated, savings and loan joint venture.

1. PENDAHULUAN

Teknologi Informasi (TI) telah menjadi esensi
untuk mengelola transaksi, memproses informasi,
dan menyebarluaskan pengetahuan. Di banyak
organisasi, Tl menjadi dasar untuk mendukung,
mempertahankan, mentransform, dan menumbuhkan
bisnis (Applegate, 2017; Nay, 2019). Koperasi
menjadi salah satu sektor yang ikut merasakan
dampak positif dari perkembangan TI. Koperasi dapat
memanfaatkan TI untuk meningkatkan efisiensi dan
produktivitas dalam operasi bisnisnya, serta
meningkatkan pelayanan kepada anggota koperasi.
Contohnya dengan adanya platform digital, anggota
dapat melakukan transaksi dengan lebih mudah dan
cepat, seperti melakukan simpanan atau pinjaman.
Sedangkan bagi pengelola  koperasi  dapat
menggunakan Tl untuk memantau inventaris,
pencatatan transaksi sampai pengelolaan keuangan
secara lebih efektif (Septiandito Saputra, 2021).

Digitalisasi prosedur akuntansi mengacu pada
penggunaan Tl untuk memperbaharui  dan
meningkatkan sistem akuntansi tradisional. Prosedur
akuntansi sistematis menggabungkan semua fungsi-
fungsi akuntansi, seperti pembukuan, pembayaran,
pelaporan, dan pengendalian keuangan dalam satu
platform yang terhubung secara online (Nay, Malut
and Bibiana, 2023). Data keuangan yang masuk ke
sistem dapat diakses dan dikelola dengan lebih efisien
dan akurat. Penggunaan aplikasi dan software
akuntansi  memungkinkan  organisasi  untuk
mengurangi  kesalahan manusia dalam proses
pencatatan dan pelaporan keuangan. Selain itu,
digitalisasi juga memungkinkan organisasi untuk
mengintegrasikan sistem akuntansi dengan sistem
informasi lainnya, seperti sistem perbankan dan
sistem  manajemen risiko sehingga  dapat
mempercepat  proses  pelaporan  keuangan,
mengurangi risiko kesalahan dalam pencatatan data
keuangan, mamantau kondisi keuangan secara real
time, dan membuat keputusan yang lebih tepat
berdasarkan informasi yang akurat (Ernawati, 2020;
Jarah et al., 2023).

Banyak masyarakat di Provinsi Nusa Tenggara
Timur (NTT) belum melek digitalisasi keuangan
bahkan sistem akuntansi tradisional, sehingga rentan
terkena penipuan rentenir, pinjaman online, dan
kebangkrutan yang disebabkan oleh buruknya
penatausahaan keuangan. Hal itu tentu tidak terlepas
dari ramainya penawaran produk kredit dari berbagai
lembaga keuangan, akan tetapi pengurusan
administrasi yang berbelit-belit, tingginya bunga
pinjaman, dan  sulithya  pencairan  modal
mengakibatkan nasabah berpikir dua kali untuk
meminjam. Solusi dari persoalan tersebut adalah

dibentuknya Usaha Bersama Simpan Pinjam (UBSP)
untuk membantu masyarakat menengah ke bawah
dari segi permodalan dan bunga yang lebih kecil
dibandingkan dengan lembaga keuangan lain.

Provinsi NTT sebagai provinsi koperasi tentu
harus mendorong keberlangsungan usaha koperasi.
Terdapat beberapa wadah UBSP yang sudah berjalan
di NTT yang tujuan kedepannya adalah berkembang
menjadi koperasi berbadan hukum legal, jika dari segi
jumlah anggota, aset, dan pengelolaan keuangan
sudah memenuhi kriteria. Rekapan data Dinas
Koperasi UMKM Kupang, hingga Mei 2020
menyatakan bahwa terdapat 580 koperasi yang
terdaftar. Dari jumlah itu koperasi yang aktif
berjumlah 320 sedangkan 260 koperasi tidak aktif dan
terancam ditutup oleh Pemerintah Kota Kupang.
Padahal data menunjukkan koperasi sebagai
penopang keberhasilan usaha masyarakat. Koperasi
perlu mendapat apresiasi dan perhatian karena
berdampak besar bagi pengentasan kemiskinan,
mengurangi angka pengangguran, serta
membangkitkan laju pertumbuhan ekonomi (Deng et
al., 2021; Chen, Khan and Zhang, 2022; Mueller et
al., 2023). Hal tersebut tentu memprihatinkan apabila
260 koperasi benar-benar dicabut izin usahanya.

UBSP memiliki peran penting sebagai pemodal
khususnya bagi ibu rumah tangga yang tidak
memiliki penghasilan tetap. UBSP bergerak di bidang
kredit simpan pinjam dan usaha dagang namun belum
memiliki sistem informasi akuntansi yang mampu
mengintegrasikan semua bagian. UBSP memerlukan
kebaruan sistem teknologi agar dapat bergerak maju
secara transparan dan akuntabel. UBSP sebelumnya
sudah mendapat penyuluhan dan pelatihan prosedur
akuntansi sistematis bagi pelaku usaha yang menjadi
anggota (Goetha et al., 2024; Nay, Goetha and
Wuwur, Robiyson Wilhelmus Miranda, Florensia
Maria Kewuan, 2024), namun belum memiliki
aplikasi sistem akuntansi terintegrasi bagi pengelola
UBSP yang sampai saat ini hanya menggunakan
Microsoft Excel sederhana (Nay, Malut and Bibiana,
2023; Perseveranda et al., 2023).

Organisasi yang belum bertransformasi untuk
pengelolaan keuangannya akan mengalami beberapa
dampak negatif, yaitu kesulitan dalam mengelola
keuangan secara efisien dan efektif, risiko kesalahan
dalam pencatatan keuangan, sulit untuk memperoleh
dukungan dari pihak keuangan, dan membutuhkan
waktu serta tenaga yang lebih banyak untuk
mengelola keuangan (Sutra and Prabawa, 2020;
Malini and Herawati, 2021).

Tujuan dari penelitian ini adalah mendigitalkan
model sistem akuntansi terintegrasi yang sesuai
dengan kebutuhan UBSP. Metode pengembangan



sistem vyang digunakan adalah model System
Development Life Cycle (SDLC) (Singleton, 2007,
Ali and Al Badi, 2013; Hall, 2015), terdiri dari
analisis sistem, desain konseptual, seleksi sistem,
desain rinci, pengujian dan pemrograman, serta
implementasi. Tahap desain menggunakan Data
Flow Diagram (DFD) level 0 dan 1, desain database
Entity Relationship Diagram (ERD), flowchart dan
metode black box untuk menguji kesesuaian
spesifikasi sistem dengan kebutuhan fungsional
UBSP. Penelitian ini berkontribusi pada literatur
pengembangan audit berkelanjutan yang
terkomputerisasi, sebab setiap fase dalam SDLC
menghasilkan satu set dokumentasi yang menjadi
bukti audit tentang kualitas SDLC secara keseluruhan
(Shuhidan et al., 2020; Tun, 2022; Nugrahanti and
Pratiwi, 2023). Selain itu penelitian ini diharapkan
menjadi angin segar bagi pertumbuhan UBSP di NTT
dan menambah harapan serta motivasi bagi koperasi
yang ingin berkembang namun masih terkendala
biaya infrastruktur yang terbatas.

2. METODE PENELITIAN

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian

Metode pengembangan sistem yang digunakan
dalam penelitian ini adalah System Development Life
Cycle (SDLC). SDLC menjelaskan aktivitas yang
harus dilakukan oleh semua sistem baru (Khan et al.,
2021). Pengembangan sistem baru melibatkan
langkah-langkah konseptual yang dapat diterapkan
pada setiap proses pemecahan masalah, yakni
mengidentifikasi masalah, menganalisis sistem,
mendesain konseptual, memilih sistem, mendesain
secara rinci, menguji sistem, dan
mengimplementasikannya. Setiap fase dalam SDLC
menghasilkan satu set dokumentasi yang menjadi
bukti audit tentang kualitas SDLC secara
keseluruhan. SDLC sering digunakan oleh tim
pengembang perangkat lunak dalam industri T1 untuk
meningkatkan efisiensi, mengurangi risiko kesalahan,
dan memastikan kualitas dari produk yang dihasilkan
(Shuhidan et al., 2020; Tun, 2022; Nugrahanti and
Pratiwi, 2023). Pengumpulan data menggunakan
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hal itu
dimaksudkan agar peneliti memperoleh pemahaman
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menyeluruh dan triangulasi data terkait masalah
UBSP yang kemudian akan menghasilkan sistem
baru sebagai solusi yang tepat. Peneliti mengolah data
secara reduksi lalu menyajikan data dalam bentuk
narasi, tabel, diagram, bagan, dan flowchart.

Tahap analisis, langkah awal yang dilakukan
adalah mengidentifikasi kebutuhan sistem UBSP,
tujuan sistem, dan hal teknis yang diperlukan dengan
mewawancarai 10 orang anggota dan 5 orang
pengelola UBSP. Kebutuhan sistem yang sudah
diidentifikasi kemudian dianalisis. Tujuan dari tahap
ini adalah untuk memastikan bahwa sistem yang akan
dikembangkan memenuhi kebutuhan pengguna.
Observasi, dilakukan dengan memantau secara pasif
prosedural sistem lama untuk mengetahui bagaimana
sistem lama bekerja, apa yang dilakukan, siapa saja
yang terlibat dan lainnya. Peneliti juga memantau
secara aktif dengan ikut terlibat menginput beberapa
transaksi pada sistem lama. Teknik wawancara
digunakan untuk mengumpulkan fakta tentang sistem
lama dan kebutuhan pengguna terkait sistem baru.
Peneliti menggunakan pertanyaan semi terstruktur
dan analisis PIECES dari James Watherbe (Oliyan et
al., 2023). Peneliti kemudian mengumpulkan
dokumen-dokumen  organisasi  seperti  diagram
organisasi, deskripsi pekerjaan, catatan keuangan,
kode akun, kebijakan-kebijakan, deskripsi prosedur,
laporan keuangan, anggaran, dan data lainnya yang
dianggap relevan untuk membentuk sistem baru.
Tahap desain konseptual, hasil analisis kemudian
dituangkan ke dalam tahap desain konseptual
menggunakan Data Flow Diagram (DFD) level 0
(Al-Hawari, 2017). Peneliti menggunakan tahap ini
untuk mendesain garis besar proses bisnis yang
sesuai, mulai dari pemetaan input, proses, dan output
sistem UBSP. Tahap ini menghasilkan beberapa
alternatif konseptual. Tahap berikutnya dari SDLC
adalah tahap seleksi dan evaluasi, prosedur untuk
memilih salah satu desain dari serangkaian alternatif
desain konseptual. Tahap desain rinci, dilakukan
dengan mendesain secara rinci menggunakan DFD
level 1 dan pembuatan database menggunakan Entity
Relationship Diagram (ERD) (Cagiltay et al., 2013;
Utama and Rahayu, 2023) untuk menjelaskan
hubungan setiap data yang terkonsep pada DFD level
1. Tahap Pemrograman dan pengujian, melibatkan
pengembang sistem termasuk pengodean program.
Peneliti menggunakan flowchart dan metode black
box (Septiandito Saputra, 2021) untuk menguji dan
memastikan bahwa alur sistem yang dibangun sesuai
dengan kebutuhan serta mampu mengatasi masalah
pada sistem lama. Tahap implementasi adalah user
UBSP dapat menerapkan sistem website yang telah
dirancang.

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Peneliti menjabarkan hasil dan pembahasan
berdasarkan setiap bagian pada SDLC, sebagai
berikut.
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3.1 Tahap Analisis

Triangulasi data menunjukkan bahwa sistem
yang ada terbatas pada pemakaian Ms. Excel, dimulai
dari pendaftaran, rekapitulasi simpanan, sampai pada
pemberian pinjaman. Formulir merupakan dokumen
awal yang wajib diisi oleh anggota, baik yang baru
bergabung maupun anggota lama yang ingin
mengajukan pinjaman. Pengurus UBSP kemudian
memeriksa kesesuaian dokumen awal dengan tanda
pengenal yang dimiliki anggota, apabila data valid
maka anggota berhak menyimpan dan melakukan
pinjaman. Namun bila data tidak valid, pengurus akan
mengembalikan dokumen ke anggota untuk
disesuaikan terlebih dahulu. Selanjutnya peneliti
menggunakan analisis PIECES (Performance,
Information, Economy, Control, Eficiency, dan
Service) untuk menganalisis kendala-kendala UBSP
dalalam penerapan sistem lama dan membantu
merancang sistem usulan (Anan, 2021; Nay, Dawu
and Moi, 2023).

Tabel 1. Analisis PIECES

Keterangan Sistem Lama Sistem Baru

Kinerja Tidak mampu  Mampu
mengakomodir mengakomodir
beban kerja yang beban kerja dan
banyak dan rumit, mengintegrasikan
serta secara otomatis
mengintegrasikan dan real time.
secara real time.

Informasi Belum mampu  Operasi  sistem
menjamin menjamin
keakuratan data, Kkeakuratan data.
sering terjadi
human error.

Ekonomi UMKM asuhan Manajer UBSP
tidak melaporkan  dapat mengikuti
perkembangan perkembangan
usaha dengan UMKM  secara
baik. tersistem.

Pengendalian  Tidak adanya  Akun yang

batasan akses ke
sistem.

berbeda bagi
manajer, admin,
dan anggota.

Efisiensi Beban kerja  Data secara
pegawai simultan
bertambah untuk terintegrasi
mencegah  data otomatis dan real
redundan. time pada laporan

keuangan.

Layanan Lambatnya Integrasi  sistem

kualitas pelayanan  meningkatkan
kualitas layanan.

Berdasarkan Analisis kinerja. Sistem lama
menunjukkan  ketidakmampuan  mengakomodir
beban kerja yang rumit sehingga belum mampu
menghasilkan laporan keuangan secara real time.
Sedangkan sistem baru diatur agar mampu
mengakomodir beban kerja dan mengintegrasikan
secara otomatis dan real time. Analisis informasi,
sistem lama belum mampu menjamin keakuratan
data, sering terjadi human error. Terdapat beberapa
kesalahan yang sering terjadi, terutama dalam
penginputan transaksi dan total akhir. Sistem lama
tidak mampu menyinkronkan data utang piutang

dengan laporan akhir. Setiap transaksi utang piutang
harus diinput secara manual ke dalam laporan
sehingga memungkinkan terjadinya kesalahan. Selain
itu terbatasnya pengetahuan akan formula Excel dan
logika akuntansi sehingga terdapat kekeliruan pada
informasi  yang  disajikan  dalam  laporan
keuangan.Pada sistem baru dapat menjamin
keakuratan data.

Pada analisis ekonomi, sistem yang ada belum
mengakomodir pos-pos biaya sehingga tidak dapat
menjadi tolak ukur bagi pengeluaran-pengeluaran
berikutnya. Hal itu dapat berpengaruh terhadap
keberlangsungan UBSP jika tidak dapat mengelola
dengan baik uang masuk dan keluar. Beberapa
UMKM yang berada di bawah asuhan UBSP belum
mampu melaporkan perkembangan usahanya dengan
baik, karena keterbatasan sistem yang digunakan
keduanya. Melalui sistem baru, manajer UBSP dapat
mengikuti perkembangan UMKM secara tersistem.
Analisis pengendalian, sistem lama menunjukkan
bahwa belum adanya fungsi keamanan untuk
membatasi akses ke sistem yang digunakan. Tidak
adanya fungsi keamanan untuk menjaga rusak atau
hilangnya informasi-informasi penting terkait data
anggota dan segala transaksi keuangan. Oleh
karenanya, sistem baru menyajikan akun yang
berbeda bagi manajer, admin, dan anggota.

Berdasarkan analisis efisiensi, keterbatasan
sistem yang ada menjadikan beban kerja bertambah
karena harus selalu menyusun laporan baik harian,
mingguan, maupun bulanan tergantung permintaan
pengelola UBSP. Pegawai juga harus selalu
melakukan pengecekan dan penghitungan berulang
kali untuk mencegah data redundan. Sedangkan pada
sistem baru, data secara simultan terintegrasi otomatis
dan real time pada laporan keuangan. Analisis
layanan, sistem lama menunjukkan perlunya
peningkatann kualitas pelayanan karena respon yang
lambat terhadap anggota. Sedangkan integrasi pada
sistem baru dapat meningkatkan kualitas layanan.

3.2 Tahap Desain Konseptual

Pada tahap ini, peneliti menggunakan Data
Flow Diagram (DFD) level 0 untuk menggunakan
simbol dari Gane/Sarson (Coleman, 2013; Macariola
and Silva, 2019; Kalashnikov et al., 2021) untuk
memetakan kebutuhan sistem akuntansi UBSP secara
konseptual.

Gambar 2 merupakan desain DFD level 0 opsi
pertama. Menunjukkan bagaimana aliran data dari
anggota menuju ke manajer baru bisa sampai ke
sistem akuntansi UBSP. Anggota tidak memiliki
akses langsung ke sistem, hanya manajer yang dapat
mengakses sistem. Hal itu dapat menimbulkan
kecurangan karena kurangnya transparansi secara
langsung oleh anggota. Sedangkan gambar 3 berikut
merupakan desain DFD level 0 opsi kedua.
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Gambar 2. Opsi 1 DFD Level 0
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Gambar 3. Opsi 2 DFD Level 0

Desain opsi kedua menunjukkan bahwa baik
anggota maupun manajer sama-sama memiliki akun
untuk mengakses sistem akuntansi UBSP sehingga
akuntabilitas dan transparansi dapat terjaga,
berdampak positif bagi kemajuan UBSP dan anggota
tentunya.

3.3 Tahap Seleksi dan Evaluasi

Gambar opsi 1 DFD level 0 menunjukkan
bahwa anggota tidak dapat mengakses sistem.
Manajer sebagai pengelola UBSP dan admin yang
akan menginput, memverifikasi data keanggotaan
dan setiap transaksi simpanan, pinjaman, dan
pengambilan oleh anggota. Sistem akan memproses
transaksi dan menghasilkan laporan simpanan,
pinjaman anggota beserta laporan keuangan yang
dibutuhkan oleh pengelola dan anggota UBSP.

Gambar opsi 2 DFD level 0 menunjukkan
bahwa anggota dan manajer dapat mengakses sistem

sesuai dengan kapasitas masing-masing. Anggota
dapat memiliki akun untuk registrasi, login,
menyimpan data pribadi, melihat data, dan
mengajukan pinjaman. Sedangkan pihak pengelola
UBSP mengakses sistem untuk keperluan konfirmasi
data anggota, simpanan, pinjaman, penyusunan
laporan keuangan dan pengaturan identitas UBSP.

Dari kedua opsi desain konseptual, yang paling
relevan dengan kebutuhan UBSP adalah desain kedua
karena pembentukan sistem harus memudahkan
anggota dan mengintegrasikan semua transaksi
secara real time dan transparan.

3.4 Tahap Desain Detail

Berdasarkan DFD level 0, peneliti kemudian
mengembangkan desain detail dari sistem akuntansi
UBSP melalui DFD level 1 dan ERD untuk
menjelaskan hubungan antar data yang tersimpan
pada DFD.
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Gambar 4. DFD Level 1

Gambar DFD level 1 menunjukkan bahwa
anggota dapat memproses transaksi data pribadi,
simpanan, kredit, pembayaran angsuran, dan
pengambilan simpanan secara langsung ke sistem
akuntansi UBSP. Setiap data akan tersimpan pada
database masing-masing bagian. Berdasarkan data
tersimpan, sistem memproses laporan anggota,
simpanan, kredit, angsuran, pengambilan, bagi hasil
pinjaman (BHP), bagi hasil simpanan (BHS), dan
laporan keuangan UBSP yang kemudian dicetak dan
digunakan oleh pengelola. Sistem memproses BHP
berdasarkan data anggota yang meminjam sedangkan
BHS berdasarkan data banyaknya simpanan yang
dimiliki anggota. Berdasarkan data simpanan, kredit,
angsuran, dan pengambilan sistem memproses
laporan keuangan UBSP. Data juga akan tersimpan
pada masing-masing database. Bagi anggota yang
tidak mampu mengakses sistem karena terkendala
beberapa hal, segala transaksi keuangan dapat
diserahkan ke pengelola. Anggota menerima laporan
yang dibutuhkan dari pengelola UBSP.

Gambar 5 menunjukkan bahwa database users
digunakan untuk memproses dan menyimpan data
anggota UBSP beserta statusnya. Status anggota
berupa aktif/non aktif/ dan belum/sudah verifikasi
(email). Users account digunakan untuk menyimpan
data saldo dari simpanan, tabungan, dan kredit
anggota UBSP. Loan untuk menyimpan data
pinjaman anggota UBSP. Loan detail digunakan
untuk menyimpan data pembayaran angsuran

pinjaman anggota UBSP. Transaction untuk
menyimpan semua transaksi anggota UBSP, mulai
dari simpanan, tabungan, pinjaman, angsuran, dan
pengambilan.

3.5 Tahap Pemrograman dan Pengujian

Pada tahap ini, peneliti menggunakan flowchart
untuk memastikan logika sistem dan mempermudah
proses pengujian yang dilakukan. Berikut ini peneliti
menyajikan tahapan rancangan sistem akuntansi
UBSP.
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transacton vpdate imestamp Toae, detai
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adexCician  [int
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Gambar 5. Database ERD
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Flowchart Login / Register Anggota

Gambar 6. Flowchart Register Anggota
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Pengajuan Simpanan

Start

Buka
Sudah n Pilih jenis Simpanan Input
Login h s halaman | - .~ Simpanan I
" N Legin? ™™ Lengajuan simpanan | wajib? -~ nomin
™ sampanan

a—tes— Data valid? “e—No— Transfer?

: . Pengajuan
hasil? | Feng J
ik - Simpanan pembayaran |
. L 4 N [
es —n Tes
r
] r

Input bulkt
transfer

Gambar 7. Flowchart Pengajuan Simpanan

Pada menu simpanan, anggota masuk ke halaman pengajuan simpanan dan memilih jenis simpanan. Jika
ingin menyimpan, anggota dapat memilih metode pembayaran menggunakan metode transfer atau setoran tunai.
Kemudian memvalidasi bukti transfer dan menyelesaikan proses pengajuan simpanan. Selanjutnya, terkait
pengajuan kredit oleh anggota dapat dilihat pada gambar 8.

Menu pengajuan kredit dimaksudkan agar anggota dapat mengajukan pinjaman secara tersistem. Apabila
masih memiliki pinjaman lama maka sistem akan secara otomatis menolak pengajuan. Sedangkan bagi anggota
yang dapat meminjam, akan diarahkan ke pemilihan tenor, input nominal, validitas data dan keputusan untuk
menolak atau menerima pengajuan kredit. Selanjutnya, terkait pengajuan angsuran oleh anggota dapat ditunjukkan
pada gambar 9.

Pada pengajuan angsuran, anggota akan mendapat pemberitahuan ada atau tidak adanya angsuran.
Pembayaran angsuran dapat dipilih menggunakan metode transfer atau pembayaran tunai. Sistem akan
memvalidasi data sampai memproses penyelesaian pengajuan angsuran anggota.

Selanjutnya penggunaan metode black box untuk menguji kesesuaian spesifikasi sistem dengan kebutuhan
fungsional UBSP (Segarra, Ruiz and Bandera, 2020; Esabella et al., 2021; Shahcheraghian, Madani and Ilinca,
2024). Hasil Pengujian menunjukkan bahwa setiap fitur sistem memenuhi kebutuhan UBSP dan terintegrasi ke
laporan keuangan, dapat dilihat pada tabel 2.

Pengujian tahap pertama adalah register dengan membuat akun dan mendapat link verifikasi email. Hasil
yang diperoleh adalah berhasil masuk ke sistem akuntansi UBSP. Pengujian tahap kedua adalah menginput data
simpanan anggota. Hasil yang diperoleh adalah berhasil menambah data simpanan anggota dan sistem
menyampaikan konfirmasi bahwa pengajuan simpanan berhasil. Pengujian tahap ketiga adalah mengajukan data
kredit/pinjaman anggota.
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Tabel 2. Pengujian Metode Black Box No Nama Tindakan Hasil
No Nama Tindakan Hasil Proses
Proses 5 Data Mengajukan Berhasil mengambil
1 Register/ Proses input email, Berhasil masuk ke pengajuan  pengambilan simpanan dan
Login username dan dalam sistem pengambi  simpanan. mengecek
pasword. akuntansi UBSP. lan perubahan saldo.
2 Data Proses mengelola  Berhasil menambah, simpanan
Simpanan  data simpanan  mengedit, 6 Data Proses mengelola  Berhasil
anggota dengan simpanan  menghapus, dan untuk dan mengintegrasikan
baru, edit, hapus, melihat history data penyajian  mengintegrasikan semua transaksi dan
dan history. simpanan. laporan semua  transaksi menghasilkan
3 Data Proses mengelola  Berhasil menambah, keuangan  untuk laporan  keuangan
Kredit/Pin  data kredit baru, mengedit, menghasilkan secara otomatis dan
jaman edit, hapus, dan menghapus, melihat laporan keuangan. real time.
anggota history. history, menghitung
sk'r’:é’i'taséan ‘:}qgf:lgg Hasil yang diperolen adalah berhasil
transaksi kredit. mengajukan data pinjaman dan menghitung simulasi
4  Data Proses mengecek Berhasil  memilih angsuran  kredit. Pengujian  keempat adalah
pembayar  kemampuan sistem  metode pembayaran pengecekan apakah sistem mampu memberikan
an memberikan dan melihat riwayat notifikasi pembayaran angsuran tahap pertama dan
angsuran notifikasi dan  angsuran. ilih tod b Hasil
anggota pemilihan metode. pemilinan metode pembayaran angsuran. Hasil yang

diperolen adalah berhasil memilih metode dan
melihat riwayat angsuran. Pengujian tahap lima



adalah mengajukan pengambilan simpanan. Hasil
yang diperoleh adalah berhasil mengambil simpanan
dan mengecek saldo. Pengujian tahap enam adalah
penyajian laporan keuangan, sistem mampu
mengintegrasikan transaksi anggota. Hasil yang
diperoleh adalah sistem mampu menyajikan data
simpanan, kredit, pembayaran angsuran dan saldo.

3.6 Tahap Implementasi

Setelah melakukan analisis, perancangan, dan
pengembangan sistem, tahap selanjutnya adalah
implementasi  sistem.  Dimana  implementasi
merupakan tahap penerapan suatu sistem informasi
yang berhasil dibentuk dengan tujuan agar dapat
digunakan oleh pengguna dalam mengoperasikan
kegiatan bisnisnya. Beberapa menu dapat dilihat pada
gambar berikut.

Masuk

Gambar 10. Tampilan Login Anggota UBSP

Halaman login anggota menampilkan ucapan
selamat datang dan menu input email dan password
anggota.

Gambar 11. Tampilan Registrasi Anggota

Anggota yang baru mendaftarkan diri wajib
mengisi data diri agar dapat tersimpan di database
anggota. Setelah mengisi keterangan diri, anggota
dapat mengakses menu simpanan, pinjaman dan
pembayaran angsuran.

Anggota akan mendapat notifikasi terkait
ketentuan pembayaran simpanan, pengajuan kredit,
dan angsuran. Terdapat menu lupa password bagi
anggota yang ingin memperbarui password. Halaman
Verifikasi Email. Anggota akan mendapat link
verifikasi yang dikirim ke email agar dapat
menyelesaikan pendaftaran akun Sistem Akuntansi
UBSP. Jika semua prosedur diikuti dengan baik dan
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berhasil bergabung, anggota akan menerima email
selamat bergabung dan akan diminta untuk mengklik
tombol verifikasi, hal itu dimaksudkan agar menjaga
keamanan data anggota, mencegah pemalsuan data
dan mengkonfirmasi data anggota.

Setelah berhasil memuverifikasi data diri,
pengguna (anggota) masuk ke halaman dashboard
dan dapat mengakses beberapa menu yang ada,
seperti data diri dan laporan keuangan. Selanjutnya,
anggota dapat mengakses menu pengajuan sesuai
dengan yang diinginkan. Berikut ini tampilan
pengajuan simpanan, yang berisikan jenis simpanan,
nominal, metode pembayaran, dan saldo simpanan.

Selamat Datang, Isak

Gambar 12. Tampilan Dashboard Anggota

Pengajuan Simpanan

Gambar 13. Tampilan Halaman Pengajuan Simpanan

Berdasarkan pengajuan simpanan, sistem akan
memproses dan menyajikan detail penyimpanan,
mulai dari tanggal, jenis simpanan, nominal,
keterangan, metode pembayaran, dan status verifikasi
dari pengelola UBSP. Untuk lebih detail dapat dilihat
pada gambar 14 berikut ini.

Gambar 14. Tampilan Halaman Rekap Simpanan

Adapun anggota dapat melakukan pengajuan
kredit secara detail dapat dilihat pada gambar 15.
Menu pengajuan kredit, anggota dapat
menentukan besaran dan jangka waktu peminjaman.
Sistem akan menyampaikan langsung besaran
angsuran tiap bulan berdasarkan nominal dan jangka
waktu yang diinginkan.
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Gambar 15. Tampilan Halaman Pengajuan Kredit

Gambar 16. Tampilan Halaman Simulasi Angsuran

Simulasi besaran angsuran yang dihitung
melalui sistem dapat memudahkan anggota dalam
menentukan keputusan untuk meminjam.

4. KESIMPULAN

Pengembangan sistem dengan metode SDLC
menjadikan  tahap  pengembangan  terstruktur
sehingga dapat menghasilkan sistem baru yang sesuai
dengan kebutuhan, mulai dari tahap analisis, desain
konseptual, seleksi dan evaluasi, desain detail,
pemrograman pengujian, dan implementasi. Hasil
Pengujian menunjukkan bahwa penelitian ini mampu
mendigitalkan sistem akuntansi UBSP, terlihat dari
setiap fitur sistem terintegrasi secara otomatis dan
real time ke laporan keuangan. Penelitian ini
berkontribusi signifikan bagi kemajuan UBSP dan
menambah literatur terkait pengembangan audit
berkelanjutan yang terkomputerisasi. User UBSP
perlu menjaga stabilitas koneksi internet dan
konsisten menggunakan website ini sehingga
hasilnya dapat terlihat pada laporan keuangan yang
transparan dan akuntabel. Keterbatasan temuan
membuka kesempatan bagi peneliti berikut untuk
dapat mengembangkan fitur-fitur yang dapat
mempermudah user UBSP. Selain itu, penelitian
berikut dapat mendesain teknik audit berbantu
komputer dan mengintegrasikannya dengan sistem
akuntansi.
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